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Abstrak
Informasi yang dibutuhkan oleh peneliti tidak dapat dilepaskan dari peran

kerja sebagai seorang peneliti yang akan  melibatkan rasa ingin tahu dan untuk
mencari dan menggali informasi baru. Hal tersebut merupakan kebutuhan kognitif
yang berusaha dipenuhi dengan mencari informasi ilmiah yang terkait dengan
penelitian. Kebutuhan afektif bagi peneliti yang berusaha untuk dipenuhi
berhubungan dengan bentuk rasa menghargai peran kerja sebagai peneliti dan
melaksanakan kewajiban dengan sungguh -sungguh. Untuk memenuhi kebutuhan
afektif ini, informasi yang dibutuhkan adalah informasi paling mutakhir terkait suatu
penelitian. Berbagai sumber informasi akan digunakan oleh peneliti, salah satunya
adalah e-journal. Perpustakaan maupun web -web open access e-journal menyediakan
bervariasi e-journal yang dapat dimanfaatkan peneliti. Penelitian ini berusaha untuk
menggambarkan perilaku peneliti LPPM Universitas Airlangga dalam menelusur e -
journal. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan tipe desk riptif.
Responden berjumlah 40 orang. Sampel diambil menggunakan purposive sampling.
Instrument yang digunakan adalah kuisioner. Hasil yang diperoleh adalah peneliti
melakukan fitur starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting,
verifying, dan ending. Sumber e-journal yang paling digunakan oleh peneliti adalah e -
journal pada web-web yang terindeks oleh search engine Google Scholar. Hambatan
yang dialami oleh peneliti antara lain adalah kelelahan ketika membaca pada layar
komputer terlalu lama, kurang memiliki waktu, artikel e -journal tidak tersedia secara
fulltext, akses e-journal yang dilanggan Perpustakaan Universitas Airlangga pada
lingkungan kampus, dan kecepatan akses internet Universitas Airlangga yang lambat.

Kata Kunci: Kebutuhan Informasi Peneliti, Perilaku Peneliti Menelusur E-journal,
Peneliti LPPM Universitas Airlangga



Pendahuluan

Di Indonesia, dosen selain pendidik profesional juga merupakan peneliti yang
mempunyai kompetensi dalam bidangnya masing – masing untuk
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada civitas
akademika maupun khalayak masyarakat . Tugas utama dosen adalah tugas pokok
untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi yang meliputi pendidikan/
pengajaran, penelitian dan pengabdi an kepada masyarakat. Untuk tugas penelitian
dapat dilakukan oleh dosen, baik secara perorangan maupun berkelompok, dibiayai
secara mandiri maupun oleh lembaga. Dosen wajib menjalankan dharma penelitian
bersama-sama dengan dharma pendidikan dan pengajaran dengan bobot sekurang-
kurangnya 9 (sembilan) SKS setiap semester (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
2010). Dosen sebagai peneliti diharuskan untuk memiliki kompetensi profesional
yaitu keluasan wawasan akademik dan kedalaman pengetahuan terhadap materi
keilmuwan yang ditekuninya. Untuk memiliki kompetensi profesional tersebut dapat
diwujudkan dengan pembelajaran berkelanjutan yang menggabungkan antara
kepekaan terhadap realitas yang ada dan pengetahuan serta informasi ilmiah .
Berbagai sumber informasi bisa digunakan untuk memperluas wawasan dan
pengatahuan, salah satunya adalah jurnal.

Jurnal merupakan sumber informasi ilmiah yang telah dimanfaatkan sejak
lama oleh para akademis untuk membantu dalam pembelajaran, penelitian dan
kegiatan akademis lainnya. Dengan adanya kemajuan teknologi seperti internet dan
world wide web telah berdampak pada perubahan jurnal tercetak menjadi jurnal
elektronik. Informasi dalam jurnal merupakan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan karena jurnal elektronik mempunyai peran sebagai sumber
informasi yang terkini dan berasal dari penelitian oleh para ahli dalam bidangnya
masing - masing. Pendapat yang dikemukakan oleh Rowland juga menyebutkan
bahwa jurnal juga berfungsi sebagai penyebaran informasi, pengawasan kualitas,
arsip yang resmi sesuai peraturan dan mengenal penulisnya (Rowland dalam
Siswadi,2008).

Melihat pentingnya fungsi jurnal dan kebutuhan informasi ilmiah civitas
akademika, perpustakaan - perpustaaan di Indonesia pun juga telah tergerak untuk
melayankan koleksi jurnal elektronik kepada pemustaka , terutama perpustakaan
perguruan tinggi. Pada perpustakaan perguruan tinggi keberadaan jurnal elektronik
menjadi salah satu aset. Perpustakaan perguruan tinggi mengelola dan meyediakan
koleksi jurnal elektronik untuk mencoba memenuhi kebutuhan informasi ilmiah bagi
civitas akademika selain informasi yang didapatkan dari koleksi tercetak seperti buku .

Di Indonesia, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(DIKTI) telah melanggan elektronik jurnal yang dapat dimanfaatkan oleh perguruan
tinggi di Indonesia. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) berharap agar



setiap universitas atau institut dapat mensosialisasikan jurnal elektronik kepa da para
Dosen sehingga jurnal tersebut dapat meningkatkan kualitas Tridarma khususnya
bidang penelitian dapat lebih ditingkatkan bagi Universitas Negeri maupun Swasta .
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,2013)

Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, maka perpustakaan nasional republik
indonesia telah melanggan berbagai bahan perpustakaan digital online (e -Resources)
seperti jurnal , ebook, dan karya -karya referensi online lainnya. Untuk dapat
mengakses e-Resources tersebut maka pengguna melakukaan pendaftaran terlebih
dahulu. Pendaftaran dapat dilakukan secara online
melalui http://keanggotaan.pnri.go.id atau dengan mengunjungi gedung layanan
Perpusnas di Jalan Salemba Raya 28 Jak arta Pusat / Jalan Merdeka Selatan 11 Jakarta
Pusat.

Menurut Dewi, salah seorang pustakawan keti ka diwawancarai (2014),
Perpustakaan Universitas Airlangga juga sudah berupaya untuk menyediakan dan
memenuhi kebutuhan informasi ilmiah dengan tidak hanya menyediakan koleksi
tercetak seperti buku namun juga melanggan beberapa publisher jurnal elektronik
antara lain ProQuest, SpringerLink, ScienceDirect, EbschoHost, SAGE, GALE,
SCOPUS. Dalam menggunakan layanan e -journal baik mahasiswa maupun dosen
dapat mengaksesnya dengan datang secara langsung ke layanan e -journal
Perpustakaan Universitas Airlangga . Selain itu, publisher jurnal elektronik yang
sudah dilanggan oleh perpustakaan dapat diakses di luar perpustakaan namun masih
berada dalam wilayah kampus dengan menggunakan alamat IP Universitas
Airlangga.

E-journal juga tersedia cukup banyak pada situs -situs online yang
menyediakan koleksi jurnal elektronik secara gratis dan fulltext. Google telah merilis
sebuah produk yang dinamakan Google Scholar. Google Scholar merupakan mesin
pencari yang dikhususkan untuk mencari informasi ilmiah yang ditulis oleh akademis
maupun peneliti. Dengan menggunakan Google Scholar maka kita akan menjaring
berbagai sumber informasi ilmiah baik berupa e -book, e-journal maupun disertasi
dalam format elektronik.

Keberadaan sarana koneksi internet , alat penunjang lainnya seperti komputer ,
laptop maupun smartphone serta semakin beragamnya sumber informasi elektronik
juga turut membawa perubahan pada perilaku penemuan informasi pada manusia.
Perilaku penemuan informasi merupakan perilaku manusia yang melibatkan
pemahaman kebutuhan informasi oleh pengguna yang kemudian pengguna tersebut
akan mengakses sistem informasi formal seperti perpustakaan maupun pusat
informasi, maupun sistem informasi informal yang berasal dari manusia.

Dalam penelitian yang dilakukan Tsaurah (2010 ) dengan judul “Strategi
Penemuan Informasi di Kalangan Penel iti Sosial LPPM Universitas Airlangga ”

http://keanggotaan.pnri.go.id


mendapatkan hasil bahwa peneliti dalam mencari informasi elektronik berupa jurnal
elektronik cukup banyak dipilih oleh peneliti . Statistika penggunaan layanan e -
journal oleh civitas akademika pada tahun 2011 diketahui sebagai berikut Januari
sebanyak 125 orang, Februari sebanyak 119 orang, Maret sebanyak 150 orang, dan
April sebanyak 70 orang (Krisnawati,2010). Namun, Statistika Penggunaan Layanan
E-Journal UNAIR Tahun 2013 dari bulan Januari – Mei pada kalangan dosen hanya
berjumlah sebanyak 44 orang. (Nurianda, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti perilaku penemuan
informasi pada kalangan peneliti Univeristas Airlangga. Kalangan peneliti yang
dimaksudkan adalah dosen yang melakukan salah satu d ari kewajiban Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu penelitian. Perilaku penemuan informasi pada kalangan
peneliti ini difokuskan pada sumber informasi berupa e -journal.

Dalam penelitian ini mengunak an metode pendekatan kuantitatif deskriptif.
Responden berjumlah 40 orang. Sampel diambil menggunakan purposive sampling
dengan kriteria : 1. Dosen Universitas Airlangga sedang melaksanakan penelitian
pada periode tahun 2013-2014; 2. Dosen yang menggunakan dan menelusur e-
journal sendiri. Teknik pengumpulan data pertama – tama adalah mengedit kuisioner
yang telah disebarkan kepada para responden, mengkoding jawaban dari responden ,
menyerderhanakan data dan yang terakhir adalah menganalisis data secara teoritik
dengan dibantu dengan menggunakan SPSS.

Hasil Pembahasan
Hasil temuan data dianalisis menggunakan model perilaku penemuan

informasi wilson (1981 revisi) Model Wilson berdasarkan dua proposisi. Pertama,
bahwa kebutuhan informasi bukanlah kebutuhan yang fundamental namun
merupakan kebutuhan kedua muncul atas dasar keinginan untuk memuaskan
kebutuhan primer. Namun,  kebutuhan informasi juga merupakan faktor utama dalam
perilaku penemuan informasi. Kedua, upaya untuk mendapatkan informasi dalam
memenuhi kebutuhan akan menemui hambatan. Dalam model perilaku penemuan
informasi Wilson (1981 revisi) sejalan dengan menggabungkan Model Ellis (1989)
mengemukakan beberapa fitur sebagai perwakilan karakteristik umum dalam
penemuan informasi sebagai berik ut: starting, chaining, browsing, differentiating,
monitoring, extracting, ver ifying, dan ending. Dari temuan data peneliti menunjukkan
gambaran Pertama mengenai kebutuhan informasi peneliti beserta sumber informasi
yang digunakan. Kedua, perilaku peneliti dalam menelusur e -journal yang meliputi
fitur starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting, verifying,
dan ending. Dan yang ketiga, hambatan yang dihadapi oleh peneliti ketika menelusur
e-journal.



A. Kebutuhan Informasi Peneliti

Dari temuan data menunjukkan bahwa tidak ada seorang peneliti pun yang
tidak membutuhkan informasi. Jenis informasi yang dibutuhkan oleh para peneliti
adalah sama yaitu berupa informasi ilmiah . Informasi ilmiah tersebut dapat
melingkupi tentang isu-isu mengenai suatu topik penelitian, data dari suatu laporan
penelitian sebelumnya, perkembangan konsep/teori, metodol ogi penelitian, dan
informasi/data yang menunjang konsep/teori yang digunakan. Kesamaan dalam jenis
informasi yang dibutuhkan ini tidak bisa dilepaskan dari peran kerja yang
diembannya, yaitu sebagai seorang peneliti. Peran kerja sebagai seorang peneliti pa da
dasarnya akan banyak melibatkan rasa ingin tahu mereka dan untuk mencari dan
menggali informasi baru. Hal tersebut merupakan kebutuhan kognitif yang harus
dipuaskan oleh peneliti.

Kebutuhan afektif bagi peneliti juga tidak bisa dilepaskan dengan peran kerja
dan organisasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Airlangga yang menaungi. Kebutuhan afektif bagi peneliti yang berusaha
untuk dipenuhi berhubungan dengan bentuk “rasa” menghargai peran kerja mereka
sebagai peneliti dan melaksanakan kewajiban tersebut dengan sungguh – sungguh.
Untuk memenuhi kebutuhan afektif ini, informasi yang dibutuhkan adalah informasi
paling mutakhir terkait suatu penelitian dengan presentase sebesar 92,5%.

Lingkungan kerja memberikan pengaruh pada perilaku penemuan informasi
dan pilihan sumber informasi bagi peneliti. Sebagian besar peneliti beranggapan
bahwa lingkungan kerja mereka memiliki berbagai macam dan variasi sumber –
sumber informasi yang dapat dimanfaatkan dengan presentase sebesar 60% .
Lingkungan kerja tersebut dapat dikategorikan sebagai lingkungan kerja “kaya -
informasi”.

B. Perilaku Peneliti dalam Menelusur E -journal
Perilaku Peneliti dalam Menelusur E -journal adalah segala macam perilaku yang
dilakukan peneliti dalam menelusur e -journal untuk memenuhi kebutuhan kognitif
maupun kebutuhan afektif. Perilaku peneliti dalam menelusur e -journal meliputi fitur
starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting, verifying, dan
ending.

1) Starting : Aktifitas awal untuk menemukan informasi. Sebelum menelusur e-
journal aktifitas starting yang dilakukan peneliti untuk mencari informasi
adalah melalui www (world wide web) melalui jaringan koneksi internet.
Langkah ini dipilih karena alasan kemudahan dan terdapat berbagai macam
informasi yang bisa didapatkan oleh peneliti. Hal ini juga tidak mengherankan
karena era saat ini dengan perkembangan teknologi dan informasi yang
canggih dan maju memudahkan orang untuk mendapatkan informasi,
berkomunikasi dan melakukan berbagai kegiatan la innya di dunia maya
dengan mengandalkan jaringan internet. Aktifitas awal menelusur e-journal
terdapat dua macam kategori kegiatan. Kegiatan awal seb elum mengakses e-



journal dan kegiatan awal saat mengakses e -journal. Kegiatan awal sebelum
mengakses e-journal adalah menentukan saluran informasi, sumber informasi
dan sumber e-journal. Saluran informasi yang digunakan adalah saluran
informasi non formal yaitu menelusur informasi di world wide web dengan
presentase sebesar 87,5%. Sumber informasi yang digunakan antara lain
jurnak/e-journal dengan presentase sebesar 100%, buku/e -book dengan
presentase sebesar 97,5%, laporan penelitian dengan presentase sebe sar 70%,
skripsi/tesis/disertasi dengan presentase sebesar 62,5%, surat kabar/majalah
dengan presentase sebesar 47,5% dan web/blog dengan presentase sebesar
42,5%.Sumber e-journal yang digunakan yang banyak dipilih adalah sumber
pada web-web yang berhasil diindeks oleh mesin pencari (search engine)
yaitu Google Scholar dengan presentase sebesar 75%, dan menentukan lokasi
menelusur e-journal yaitu di ruang kerja maupun di rumah. Kegiatan awal saat
mengakses e-journal selain menentukan terlebih dahulu kata k unci yang akan
digunakan juga  menentukan penerbit – penerbit (publishers) e-journal yang
akan digunakan.

2) Chaining : Kegiatan mengikuti / melihat footnotes maupun daftar pustaka
pada suatu sumber informasi. Diketahui bahwa hampir semua peneliti
memutuskan untuk melakukan chaining. Kegiatan forward chaining yaitu
memanfaatkan indeks sitasi untuk menemukan artikel yang telah disitasi yang
sesuai kebutuhan dipilih oleh peneliti dengan presentase sebesar 20,5%.
Kegiatan backward chaining yaitu menelusur suatu karya yang disebutkan
dalam daftar pustaka dipilih oleh peneliti dengan presentase sebesar 59%.

3) Browsing : Browsing adalah penemuan informasi yang semi terstruktur dalam
area yang diminati. Diketahui bahwa semua responden peneliti memilih untuk
melakukan browsing. Aktifitas browsing dengan menggunakan search dan
kata kunci merupakan aktifitas yang paling banyak dipilih oleh peneliti.
Dalam lingkungan elektronik fasilitas ini adalah fasilitas bantuan yang relatif
mudah untuk digunakan. Biasanya digunakan untuk melihat konten pada
suatu web dengan menentukan kata k unci untuk melakukan penyaringan
informasi. Hal tersebut, juga berlaku pada lingkungan elektronik tempat e -
journal berada yaitu web dari penerbit – penerbit (publishers) e-journal.
Fasilitas search ini mutlak ada karena konten informasi dari web e -journal
sangatlah banyak. Fasilitas search ini sangatlah bermanfaat bagi para
penelusur untuk meyimpan tenaga dan waktu jika kata kunci yang ditentukan
telah sesuai dengan kebutuhan informasinya. Strategi peneliti dalam
menggunakan fasilitas yang disediakan web – web e-journal adalah dengan
menggunakan fasilitas kotak pencari ( search) dengan presentase sebesar 70%.
Selain karena kemudahan penggunaan, penggunaan search dapat memberika n
peluang untuk menemukan informasi “tak terduga” yang terkait dengan
kebutuhan informasi ataupun topik penelitian. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Apted dan Choo yaitu bahwa tujuan awal browsing ialah
pemeriksaan terencana maupun tidak terencana pa da sumber informasi seperti



jurnal, buku atau sumber – sumber informasi lainnya dengan harapan untuk
menemukan informasi baru yang tidak spesifik namun berguna (Turner,
1997).

4) Differentiating : proses seleksi diantara sumber yang diketahui berdasarkan
perbedaan karakteristik dan kualitas informasi yang ditawarkan. Diffrentiating
dapat sangat dipengaruhi oleh pengalaman individu sebelumnya. Diketahui
bahwa hampir sebagian besar responden peneliti memutuskan untuk
melakukan kegiatan differentiating. Strategi differentiating yang paling
banyak dipilih oleh peneliti adalah membandingkan e -journal berdasarkan
konten atau informasi dengan presentase sebesar 82,1% . Turner (1997)
menyatakan bahwa differentiating didasarkan atas penilaian manusia terhadap
penentuan relevansi informasi yang terpanggil. Menentukan relevansi
terhadap suatu dokumen atau sumber informasi sangat tergantung pada
persepektif  individu itu sendiri. Hal tersebut juga dapat menjelaskan kedua
pilihan strategi differentiating yaang relatif banyak dipilih oleh peneliti.
Kriteria bahwa artikel tersebut berguna untuk peneliti menjadi penentu dalam
proses differentiating.

5) Monitoring : aktifitas menjaga kekinian informasi atas suatu topik denga n
mengikuti suatu sumber informasi tertentu. Diketahui sebagian besar peneliti
memutuskan untuk melakukan k egiatan monitoring. Beberapa peneliti
memutuskan untuk tidak melakukan aktifitas monitoring e-journal karena
hanya akan mencari e-journal jika dalam keadaan membutuhkan. Strategi
peneliti untuk monitoring e-journal adalah mengecek langsung e-journal
terbaru dengan presentase sebesar 80%. Persepsi bahwa hal tersebut mudah
dilakukan bagi peneliti berpengaruh dalam memilih strategi ini. Hal ini
merupakan bentuk faktor internal yang mendorong peneliti banyak memilih
strategi ini. Banyak penelitian yang menemukan hal serupa yaitu bahwa
scanning isu terbaru jurnal adalah strategi monitoring yang umum digunakan
pada masing – masing bidang ilmu (Palmer,et.al 2009)

6) Extracting : mengambil informasi dari suatu sumber tertentu. Diketahui
bahwa semua responden peneliti memutuskan untuk mengambil informasi
dari e-journal yang sesuai dengan kebutu han mereka. Kegiatan extracting
yang dilakukan peneliti adalah dengan mendownload dan menyimpan file
sebagai dokumen atau arsip dengan presentase sebesar 85%.Kegiatan ini
banyak dipilih karena dianggap relatif efisien dan efektif. File tersebut
biasanya akan disimpan dalam jangka waktu yang lama. Hal tersebut
dilakukan karena agar setiap kali peneliti membutuhkan referensi dapat
membuka dan membaca f ile –file yang telah didownload dan disimpan.
Membaca file tersebut tidak hanya dilakukan pada layar laptop namun juga
pada hasil cetak e-journal. Pilihan mendownload & mencetak file sebagai
dokumen atau arsip memang kurang banyak dipilih oleh peneliti. Na mun,
beberapa peneliti masih menyukai metode membaca hasil cetak e -journal
tersebut. Seperti yang telah disebutkan bahwa peneliti cenderung meyimpan



artikel dalam jangka waktu yang cukup lama. Dalam hal ini, penulis/peneliti
menyimpulkan bahwa selain fitur extracting (mengambil informasi dari e -
journal) peneliti juga melakukan collecting yaitu menyimpan artikel e-journal
dalam jangka waktu yang lama dan menjadi bagian dari koleksi pribadi milik
peneliti.

7) Verifying : aktifitas untuk mengecek keakuratan dari sebuah informasi.
Beberapa peneliti tidak mengecek keakuratan informasi pada e-journal karena
memiliki kandungan informasi akurat, e -journal tersebut berasal dari penerbit-
penerbit (publisher) internasional yang terpercaya dan terbiasa untuk tidak
mengecek keakuratan informasi pada e -journal. Peneliti mengecek keakuratan
informasi pada e-journal karena e-journal tersebut biasanya berasal dari
repository open access /web-web yang masih belum diakui. Seperti diketahui,
saat ini telah bermunculan banyak sekali predatory e-journal. Predatory e-
journal merupakan artikel e-journal yang mempunyai proses peer review
palsu atau bahkan sama sekali tidak memiliki proses peer review. Biasanya
modus dari kejahatan ini adalah mengincar pengarang yang ingin sekali
mempublish artikel yang dituli snya dengan persyaratan tertentu seperti
pengarang tersebut harus memberikan sejumlah uang tertentu. Kegiatan
verifying yang paling banyak dipilih oleh peneliti adalah dengan
menggunakan keyword dari artikel kemudian dilakukan pencarian dalam
menguatkan informasi pada artikel e -journal tersebut dengan presentase
sebesar 72,4%. Kegiatan ini bertujuan untuk membandingkan informasi yang
terdapat pada satu artikel dengan artikel lainnya.

8) Ending : aktifitas mengakhiri pencarian. Situasi yang mendorong peneliti
untuk mengakhiri penelusuran e -journal adalah peneliti telah menemukan
artikel e-journal yang sesuai kebutuhan dengan presentase sebesar 34%. Hal
ini tergantung dari penilaian setiap peneli ti dengan mempertimbangkan faktor
– faktor seperti kesesuaian informasi yang didapat dengan topik penelitian
maupun informasi tersebut dapat mendukung penelitian itu sendiri. Peneliti
juga melakukan berbagai strategi ketika e -journal tidak tersedia secara fulltext.
Strategi yang paling banyak dipilih oleh peneliti adalah menelusur kembali
dengan memperbaiki & mengulangi kata kunci. Hal ini tidak mengherankan,
karena pada penemuan informasi di lingkungan elektronik sebuah sistem
dapat memungkinkan pencari informasi untuk melakukan pencarian berkali –
kali. Marchionini (1995) juga mengemukakan bahwa penemuan informasi
dalam lingkungan elektronik adalah sekumpulan sub proses yang dapat
memanggil sub proses lainnya secara berurutan. Namun, beberapa sub proses
sebaiknya dipahami sebagai aktifitas yang dapat berulang – ulang.



C. Hambatan Peneliti saat Menelusur E -journal

Hambatan peneliti saat menelusur e-journal adalah problematika yang
dihadapi peneliti ketika menelusur e -journal yang berpotensi untuk tidak
melakukan penelusuran e-journal jika tidak diatasi atau dipecahkan.
1. Hambatan dari dalam diri Peneliti ( Personal Barriers) : problematika

yang berasal dari dalam (internal) individu itu sendiri. Hambatan individu
yang paling dialami peneliti adalah merasa kelelahan ketika membaca
pada layar komputer terlalu lama dengan presentase sebesar 42,5%. Rasa
kelelahan ketika membaca pada layar komputer terlalu lama dapat
dirasakan oleh siapa saja karena orang tersebut terus -menerus membaca
pada layar komputer dan mata berusaha untuk fokus pada suatu ojek
dengan jarak tertentu. Beberapa peneliti akan beristirahat untuk
memberikan waktu pada mata untuk lebih rileks atau akan berhenti
menelusur pada saat itu dan mungkin akan menlanjutkan penelusuran lain
kali. Urgensi dari pemenuhan kebutuhan informasi mempengaruhi
keputusan untuk melanjutkan penelusuran atau tidak. Hambatan individu
(personal barriers) lainnya yang dirasakan peneliti adalah kurangnya
memiliki waktu luang untuk menelusur e -journal dengan presentase
sebesar 47,5%. Selain melaksanakan penelitian, tugas utama untuk
mengajar juga diembannya. Sehingga, pembagian waktu dan prioritasnya
untuk kegiatan tertentu tidak dapat dielakkan. Dan pembagian waktu
luang dirasa cukup kurang sehingga dapat menjadi hambatan untuk
peneliti ketika akan menelusur e -journal.

2. Hambatan interpersonal : keadaan dimana masalah interpersonal akan
muncul ketika sumber informasi adalah orang atau dimana interaksi
interpersonal dibutuhkan untuk mendapatkan berbagai sumber informasi.
Dari temuan data, peneliti jarang mengalami hambatan interpersonal
karena peneliti menelusur e-journal sendiri dan hanya sebagian yang
meminta bantuan orang lain. Kemudahan untuk mengakses e -journal
dengan usaha sendiri merupakan pilihan peneliti yang dianggap rasional.
Saat ini laptop dan jaringan koneksi internet merupakan barang yang
relatif dapat dimiliki oleh dosen/peneliti untuk menunjang tugasnya. Oleh
sebab itu, akan lebih mudah menggunakan barang pribadi untuk
mengakses e-journal dengan usaha sendiri dari pada me nggunakan
sumber informasi berupa orang atau meminta bantuan orang lain untuk
mencarikan e-journal. Selain itu, ketika menelusur e -journal maka yang
berpengaruh selain dari faktor internal pencari individu tersebut juga cara
kerja sistem informasi / web – web e-journal dari publisher tertentu.
Sehingga,  hambatan interpersonal yang dialami peneliti saat menelusur
menjadi berkurang. diketahui bahwa peneliti yang mengalami hambatan
interpersonal diakibatkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut adalah
ketidakpuasan  akan sikap orang lain ketika diminta bantuan untuk



menemukan artikel e-journal terteentu dan kesulitan dalam menghubungi
orang lain ketika meminta bantuan untuk menemukan artikel e -journal
tertentu. Sedangkan kesulitan menghubungi orang lain merup akan
kategori hambatan interpersonal atau kesulitan yang berhubungan dengan
komunikasi yang dapat berhubungan dengan kurangnya sarana maupun
situasi yang kurang memungkinkan untuk menghubungi orang tersebut.

3. Hambatan Lingkungan (enviromental barriers) : problematika yang
muncul dari lingkungan sekitar pencar i informasi. Hambatan yang paling
dirasakan oleh peneliti meliputi artikel e -journal tidak tersedia secara
fulltext dengan presentase sebesar 85%. Artikel e-journal tidak tersedia
secara fulltext termasuk hambatan lingkungan yang dirasakan peneliti
karena penyedia informasi di kalangan peneliti baik perpustakaan
universitas maupun perpustakaan fakultas tidak menyediakan /
melanggan artikel tersebut secara fulltext. Peneliti pun juga tidak dapat
selalu mengandalkan lingkungan elektronik seperti Google Scholar
karena tidak selalu menyediakan free e -journal fulltext ataupun web
semacam directory open access  journal (DOAJ) yang tidak selalu
menyediakan e-journal fulltext sesuai kebutuhan. Hal ini dapat
membebankan biaya lebih lagi yang harus dikeluarkan peneliti ketika
menelusur e-journal. Biaya tersebut dapat bersifaat materiil maupun non
materiil. Biaya yang bersifat materiil yang harus dikeluarkan peneliti
adalah biaya untuk membeli artikel e -journal dengan harga yang relatif
tidak murah. Sedangkan biaya non materiil bagi peneliti adalah
menyediakan dan mengeluarkan baik waktu luang dan tenaga untuk
menelusur kembali. Peneliti yang enggan untuk mengeluarkan biaya
tersebut dapat berhenti melakukan pene lusuran e-journal  ataupun beralih
menggunakan sumber dan saluran informasi lain. Hambatan lain adalah
e-journal yang dilanggan Perpustakaan Universitas Airlangga aksesnya
terbatas pada lingkungan kampus (IP base d Universitas Airlangga)
dengan presentase sebesar 67,5% dan kecepatan akses internet
Universitas Airlangga yang lambat dengan presentase sebesar 55%.
Sedangkan e-journal yang dilanggan Perpustakaan Universitas Airlangga
aksesnya terbatas pada lingkungan kampus ( IP based Universitas
airlangga) dan kecepatan akses internet U niversitas Airlangga yang
lambat merupakan hambatan akses yang paling banyak dirasa peneliti. E -
journal yang dilanggan oleh Perpustakaan Universitas Airlangga hanya
dapat diakses dengan menggunakan wi -fi Universitas Airlangga atau
biasa disebut dengan mengakses melalui ip (internet proxy) Universitas
Airlangga. Aksesnya meliputi semua wilayah Universitas Airlangga yang
tersedia jaringan koneksi internet berbasis ip (internet proxy) Universitas
Airlangga. Sehingga, untuk mengakses e -journal di luar wilayah
Universitas Airlangga tidak dimungkinkan. Namun, kecepatan jaringan
internet Universitas Airlangga juga kurang stabil. Sehingga, beberapa



peneliti lebih mengandalkan akses koneksi internet yang berlangganan
sendiri. Ditemukan juga bahwa tidak peneliti saja yang lebih
mengandalkan akses koneksi berlanggan sendiri namun juga ada ruang
kerja bagian sebuah fakultas berlangganan sendiri dengan menggunakan
internet provider yaitu telkomsel speedy. Hal tersebut juga yang
menjadikan peneliti lebih memilih untuk mencari sumber e -journal yang
lain. Hal ini sangat disayangkan, karena dari temuan data yang dibahas
sebelumnya peneliti beranggapan bahwa lingkungan kerjanya adalah
lingkungan kerja yang “kaya – informasi” namun informasi tersebut tidak
berhasil di dapatkan karena terkendala masalah akses.

Penutup

Dari temuan – temuan data yang telah dijelaskan dapat disimpulkan mengenai
gambaran bahwa peneliti Universitas Airlangga melakukan fitur starting, chaining,
browsing, differentiating, monitoring, extracting, ver ifying, dan ending. Perilaku
penemuan informasi melalui e-journal tersebut dilakukan untuk memenuhi baik
kebutuhan informasi secara kognitif maupun kebutuhan afektif. K ebutuhan informasi
tersebut tidak dapat dilepaskan dengan peran kerja mereka sebagai peneliti dan
lembaga yang menaungi mereka yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat. Sumber e-journal yang paling digunakan oleh peneliti adalah e -journal
pada web-web yang terindeks oleh search engine Google Scholar. Hambatan yang
dialami oleh peneliti antara lain adalah kelelahan ketika membaca pada layar
komputer terlalu lama, kurang memiliki waktu, artikel e -journal tidak tersedia secara
fulltext, akses e-journal yang dilanggan Perpustakaan Universitas Airlangga pada
lingkungan kampus, dan kecepatan akses internet Universitas Airlangga yang lambat.
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